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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media papan 

putar terhadap keaktifan siswa. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif desain eksperimen bentuk one group preetes-

posttest design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas V di SDN 1 Megugede.  Data yang dikumpulkan 

melalui wawancara, soal tes dan angket yang telah diuji validasi 

dan reliabilitasnya. Teknis analisis data menggunakan Regresi 

Linear Sederhana, Paied Sample T-test dan N-Gain untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw berbantuan media papan putar terhadap keaktifan siswa 

pada mata pelajaran IPAS. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: (1) Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 

berbantuan media papan putar memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap keaktifan siswa; (2) Terdapat peningkatan 

keaktifan siswa sebelum dan sesudah menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media papan 

putar; (3) Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 

berbantuan media papan putar efektif digunakan dalam 

pembelajaran. Secara keseluruhan, Model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media papan putar memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap keaktifan siswa, serta 

dapat diterapkan sebagai alternatif dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Keyword: model kooperatif, 

jigsaw, keaktifan siswa  

 

 

 

1. INTRODUCTION  

Pendidikan tidak semata-mata fokus hanya pada aspek akademik dan pendidik saja tetapi 

harus memperhatikan pengaruh kualitas pembelajaran yang dilakukan dengan baik dan tepat. 

Dengan demikian, kemampuan untuk menggunakan pengetahuan dengan cara yang inovatif dan 

kreatif selama proses pembelajaran perlu dimiliki dan dikuasai oleh pendidik. Dengan adanya 

revolusi pada pembelajaran diharapkan partisipasi siswa dan kemampuan kritis dalam berpikir 

mereka dapat meningkatkan selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Proses interaksi siswa, 

pendidik, dan sumber daya serta media pendidikan yang dipakai untuk meningkatkan 

keterampilan tertentu disebut proses pembelajan langsung maupun tidak langsung. Proses 

pembelajaran harus dilakukan dengan kesadaran, arahan yang jelas, dan pengorganisasian yang 

baik untuk mencapai hasil belajar yang terbaik. Kolaborasi kegiatan antara peserta didik dan 

pendidik disepanjang prosesnya. Oleh karena itu, menghasilkan suatu proses pembelajaran yang 
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efisien dan efektif, baik pengajar maupun peserta didik perlu membangun interaksi aktif (Fitria 

et al, 2024). 

Keaktifan dalam pembelajaran merujuk pada siswa yang terlibat aktif secara langsung 

selama proses pembelajaran. Proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh tingkat keaktifan 

siswa. Tanpa partisipasi yang aktif, pembelajaran cenderung berlangsung membosankan. 

Semakin tinggi keterlibatan siswa, semakin besar peluang mereka untuk meraih keberhasilan 

dalam belajar. Dengan kata lain, tingkat keaktifan yang tinggi berkontribusi pada pencapaian 

belajar lebih baik (Halidjah et al, 2022).   

Berdasarkan fakta di lapangan yang diamati oleh peneliti terdapat masalah yang dihadapi 

siswa, terutama di tingkat sekolah dasar, yaitu manajemen kelas yang kurang optimal. Hal ini 

diperkuat dalam data laporan rapot tahunan Pendidikan SD Negeri 1 Megugede tahun 2024 yang 

membahas mengenai kualitas pembelajaran tentang nilai retara untuk kualitas pembelajaran 

yang meliputi manajemen kelas  mengalami penurunan. Selain itu, hasil studi Eman ada 2 faktor 

yang mempengaruhi kurangnya keaktifan siswa yaitu; fakto internal dan eksternal (Eman, 

2023). 

Penerapan model kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media papan putar dapat menjadi solusi. 

Menurut Shilphya A. Octavia (riduwan et al, 2024) kooperatif merupakan pendekatan yang 

menekankan pentingnya kolaborasi di antara sekelompok kecil siswa. Mereka belajar secara 

kolektif dalam skala kecil, juga memiliki kesempatan untuk belajar secara mandiri. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada penelitian ini yaitu menyertakan siswa 

secara langsung kemudian mereka dibagi ke dalam kelompok kecil untuk saling belajar dan 

bertukar informasi. Dengan bantuan media papan putar, pembelajaran menjadi lebih menarik 

karena menghadirkan pengalaman belajar yang interaktif. Media papan putar berfungsi untuk 

meningkatkan keaktifan siswa melalui diskusi dan rotasi kelompok, untuk mendorong dan 

melatih kemampuan mereka sertamengatasi masalah yang bersangkutan dengan materi ajar. 

Sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Duwi Anggraini dan Sora Simanjuntak, 

tahun 2023. Hasil penelitian menunjukan perubahan pada model pembelajaran Jigsaw terhadap 

peningkatan keaktifan siswa dalam belajar (Duwi Anggraini et al, 2023). 

Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya aktif berpartisipasi dalam proses belajar, tetapi 

juga lebih mampu mengeksplorasi ide-ide baru dan menyampaikan argumen secara logis. 

Pendekatan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw juga memfokuskan kerjasama pada regu kecil 

untuk memahami topik tertentu. Dalam metode ini, selain belajar secara mandiri, siswa juga 

saling mengajarkan kepada teman sekelompoknya, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 

interaktif dan kolaboratif (Astuti et al, 2025). 

Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw berbantuan media papan putar terhadap keaktifan IPAS siswa SD. Penelitian ini penting 

dilakukan karena keaktifan siswa merupakan salah satu faktor utama yang menentuka 

keberhasilan proses pembelajaran. Rendahnya keaktifan siswa jika dibiarkan akan berdampak 

pada rendahnya kualitas pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang 

mampu mendorong keterlibatan aktif siswa dalam setiap tahapan pembelajaran. 

 

2. METHOD  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen untuk 

menilai pengaruh perlakuan terhadap variabel terikat. Desain yang diterapkan adalah Pre-

Experimental tipe One-Group Pretest–Posttest. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas 

V di SDN 1 Megugede kecamatan weru, kabupaten Cirebon. Sampel penelitian mencakup tiga 

kelas V dengan total 81 siswa. Teknik ini dipilih karena jumlah populasi tergolong kecil 

sehingga memungkinkan seluruh siswa dilibatkan secara menyeluruh dalam penelitian.  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu, wawancara dan angket untuk mengukur 

keaktifan siswa dalam pembelajaran. Teknik analisis data yang digunakan uji Regresi Linear 

Sederhana untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan 

media papan putar terhadap keaktifan siswa pada pelajaran IPAS. Uji Paired Sample T-test 

untuk mengetahui peningkatan rata-rata pretest dan posttest, dan Uji N-Gain bertujuan untuk 

menilai efektivitas proses belajar dengan bandingkan nilai pretest dan posttest, kemudian 
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hasilnya akan dipisahkan ke dalam kategori tinggi, sedang, atau rendah berdasarkan nilai gain 

yang didapatkan. 

3. RESULT AND DISCUSSION  

3.1 Result 

Peneliti melakukan pengukuran terhadap tingkat keaktifan siswa sebelum dan 

sesudah menerapkan model pembelajaran kooperatif Jigsaw berbantuan media papan putar. 

Analisis data dilakukan melalui uji statistik deskriptif, uji regresi linier sederhana yang 

meliputi uji Summary, Anova dan Coefficients. Dilakukan juga uji Paired Sample T-test dan 

uji N-Gain. Hasil analisis tersebut digunakan untuk menggambarkan perubahan keaktifan 

siswa setelah diberi perlakuan sekaligus menguji besarnya model Kooperatif Jigsaw 

berbantuan media papan putar terhadap keaktifan siswa pada mata pelajaran IPAS.  

Tabel 1: Deskripsi Data Pretest & Posttest Angket Keaktifan Siswa 

Variabel Data N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Keaktifan siswa 
Pretest 81 42 91 62,77 9,373 

Posttest 81 45 96 66,99 9,551 

 

Hasil analisis deskriptif data angket keaktifan siswa menunjukkan adanya peningkatan 

skor keaktifan siswa setelah diberikan perlakuan. Pada pretest, diperoleh nilai minimum 

sebesar 42 dan nilai maksimum sebesar 91. Rata-rata keaktifan siswa sebesar 62,77 dengan 

standar deviasi 9,373. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat keaktifan siswa sebelum 

diberikan perlakuan masih berada pada kategori sedang, dengan variasi skor yang cukup 

beragam di antara peserta didik. Setelah diterapkan model pembelajaran, hasil posttest 

menunjukkan adanya peningkatan pada beberapa indikator statistik deskriptif. Nilai 

minimum meningkat menjadi 45, sedangkan nilai maksimum menjadi 96. Selain itu, nilai 

rata-rata keaktifan siswa mengalami kenaikan menjadi 66,99, meningkat sebesar 

dibandingkan dengan hasil pretest. Standar deviasi pada posttest sebesar 9,551, yang 

menunjukkan bahwa penyebaran skor keaktifan siswa relatif tidak jauh berbeda 

dibandingkan sebelum perlakuan. 

Secara keseluruhan, data deskriptif tersebut mengindikasikan bahwa penerapan model 

pembelajaran memberikan kecenderungan peningkatan terhadap keaktifan siswa. Hal ini 

terlihat dari meningkatnya nilai rata-rata, nilai minimum, dan nilai maksimum pada hasil 

posttest dibandingkan dengan pretest. Untuk mengetahui mengetahui besarnya pengaruh 

model pembelajaran terhadap keaktifan siswa dilakukan uji regresi linear sederhana.  

Tabel 2: Uji Summary 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 2, hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa nilai 

koefisien korelasi (R) sebesar 0,999. Nilai tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara 

model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media papan putar dengan keaktifan 

siswa berada pada kategori sangat kuat. Sementara itu, nilai koefisien determinasi (R Square) 

sebesar 0,998, yang berarti bahwa sebesar 99,8% variasi keaktifan siswa dapat dijelaskan 

oleh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media papan putar, 

sedangkan 0,2% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti. Selain itu, 

nilai Std. Error of the Estimate sebesar 0,475 mengindikasikan bahwa tingkat kesalahan 

prediksi model tergolong rendah sehingga model regresi layak digunakan untuk analisis lebih 

lanjut. Nilai determinasi juga memperlihatkan bahwa model pembelajaran kooperatif yang 

digunakan sudah cukup representative. Oleh karena itu, hasil uji regresi memberikan bukti 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. 

Error 

1 .999a 0,998 0,998 0,475 
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bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan papan putar berkontribusi 

nyata terhadap peningkatan keaktifan siswa. 

Tabel 3: Uji Anova 

Model df Sig. 

Regression 1 .000b 

Residual 79   

Total 80   

 

Berdasarkan hasil Tabel 3, diperoleh bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw berbantuan papan putar memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 

keaktifan siswa. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi (Sig.) yang jauh lebih kecil dari 

0,05. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif 

tipe Jigsaw berbantuan media papan putar berpengaruh terhadap keaktifan siswa diterima. 

Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran tersebut mampu memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan keaktifan siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Tabel 4: Uji Coefficients 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz 

ed 

Coefficients t Sig. 

B Std Error Beta 

1 
(Constant) 3,113 ,359 

,999 
8,664 ,000 

kelompok 1,018 ,006 179,717 ,000 

 

Berdasarkan data yang telah diperoleh pada Tabel 4.8, ditemukan bahwa persamaan 

data menunjukkan siswa yang tidak diberikan perlakuan, memiliki rata-rata skor keaktifan 

siswa yang relatif rendah. Sedangkan pada kelompok yang diberikan perlakuan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media papan putar, 

skor keaktifan mengalami peningkatan. Hasil pengujian signifikansi menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi (Sig.) untuk variabel kelompok lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Hal 

ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media papan putar terhadap keaktifan siswa. 

Artinya, penggunaan model pembelajaran tersebut mampu meningkatkan keaktifan siswa 

secara statistik. 

Selanjutnya dilakukan uji Paired Sample T-test untuk mengetahui perbedaan rata-rata 

keaktifan siswa sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran. Berikut adalah taabel 

hasil dari uji Uji Paired Sample T-test: 

Tabel 5: Uji Paired Sample T-test  

 

Data Sig. (2-tailed) 

Pretest  Posttest Keaktifan siswa 

       ,000 
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Berdasarkan data yang telah diperoleh pada Tabel 5,  

menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan hasil posttest 

keaktifan siswa. Hasil ini menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif Jigsaw dapat 

membantu siswa menjadi lebih aktif dan berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Mereka 

lebih terlibat dan berpartisipasi dalam proses pembelajaran dibandingkan sebelum perlakuan. 

Untuk mengetahui tingkat peningkatan keaktifan siswa setelah perlakuan dilakukan 

uji N-Gain pada setiap indikator keaktifan. Berikut adalah tabel hasil uji N-Gain: 

Tabel 6: Uji N-Gain Per-Indikator Keaktifan 

Indikator Nomor 

Soal 

Pretest Postest N-Gain Kategori 

Partisipasi 

menyelesaikan 

tugas 

1-6 56,0 81,3 0,58 Sedang 

Ikut serta dalam 

memecahkan 

kendala 

7-9 49,4 77,4 0,55 Sedang 

Mengajukan 

pertanyaan 

10-15 53,4 72,3 0,41 Sedang 

Proaktif 

mencari data 

16-20 69,9 85,6 0,52 Sedang 

Mengikuti 

diskusi 

kelompok 

21-25 55,7 76,2 0,46 Sedang 

  

Hasil uji N-Gain pada setiap indikator menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran mampu meningkatkan keaktifan siswa pada seluruh aspek yang diukur. 

Peningkatan tertinggi terdapat pada indikator partisipasi dalam menyelesaikan tugas (N-Gain 

= 0,58), sedangkan peningkatan terendah terdapat pada indikator mengajukan pertanyaan 

(N-Gain = 0,41). Meskipun demikian, seluruh indikator berada pada kategori sedang, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran memberikan pengaruh yang cukup 

efektif dalam meningkatkan keaktifan siswa pada berbagai aspek pembelajaran. 
 

3.2 Discussion 

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media papan putar 

berpengaruh positif terhadap keaktifan siswa sekolah dasar.  Hal tersebut dapat dilihat dari 

peningkatan hasil pretest dan posttest pada Tabel 1. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

setelah mengikuti pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw berbantuan 

media papan putar, siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang berpusat pada siswa mampu 

menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif sehingga mendorong siswa untuk 

berpartisipasi dalam setiap kegiatan pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Ririn, (2021) yang menemukan bahwa penerapan model Jigsaw dapat 

meningkatkan aktivitas siswa serta kemampuan berpikir mereka pada semua level taksonomi.  

Peningkatan keaktifan siswa juga terlihat pada hasil uji N-Gain setiap indikator. 

Seluruh indikator mengalami peningkatan dengan kategori sedang. Indikator partisipasi 

dalam menyelesaikan tugas memperoleh nilai peningkatan tertinggi, sedangkan indikator 

mengajukan pertanyaan memperoleh nilai peningkatan terendah. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa model Jigsaw lebih mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam bekerja sama dan 

menyelesaikan tugas dibandingkan keberanian siswa dalam mengajukan pertanyaan. 

Meskipun demikian, seluruh indikator menunjukkan adanya peningkatan sehingga dapat 

dikatakan bahwa model pembelajaran yang diterapkan mampu meningkatkan berbagai aspek 

keaktifan belajar siswa.  

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori pembelajaran kooperatif yang 

dikemukakan oleh Slavin (2015), yang menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif 
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menekankan adanya ketergantungan positif, tanggung jawab individu, interaksi antarpeserta 

didik, serta kerja sama dalam kelompok. Melalui model Jigsaw, setiap siswa memiliki 

tanggung jawab untuk mempelajari materi pada kelompok ahli, kemudian menjelaskan 

kembali kepada kelompok asal. Proses tersebut mendorong siswa untuk aktif berdiskusi, 

menyampaikan pendapat, bertanya, dan saling membantu memahami materi sehingga 

keaktifan belajar meningkat. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh teori konstruktivisme Piaget yang menyatakan 

bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh peserta didik melalui interaksi dengan 

lingkungan dan pengalaman belajar. Dalam pembelajaran Jigsaw, siswa memperoleh 

pengalaman belajar secara langsung melalui kegiatan diskusi, bertukar informasi, 

memecahkan masalah, serta menjelaskan materi kepada teman sekelompok. Dengan 

demikian, pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru, tetapi memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk membangun sendiri pemahamannya sehingga keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran menjadi lebih tinggi.  Hal tersebut sejalan dengan penelitian Sinaga dan 

Fauzi (2024) yang menyimpulkan bahwa penerapan pendekatan kooperatif model Jigsaw 

mampu meningkatkan keaktifan belajar siswa karena setiap anggota kelompok memperoleh 

kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dalam diskusi, bertukar informasi, dan 

menyampaikan hasil belajar kepada teman lainnya (Sinaga & Fauzi, 2024).  Penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis kerja sama mampu menciptakan 

suasana belajar yang lebih aktif dan kolaboratif. 

Hasil uji regresi linear sederhana semakin memperkuat temuan penelitian ini. 

Berdasarkan hasil Model Summary, diperoleh nilai R sebesar 0,999 yang menunjukkan 

hubungan sangat kuat antara model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media 

papan putar dengan keaktifan siswa. Nilai R Square sebesar 0,998 menunjukkan bahwa 

sebesar 99,8% variasi keaktifan siswa dapat dijelaskan oleh penerapan model pembelajaran, 

sedangkan sisanya sebesar 0,2% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Selanjutnya, 

hasil uji ANOVA menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05), sehingga model 

regresi dinyatakan signifikan. Hasil tersebut diperkuat oleh uji Coefficients yang 

menghasilkan persamaan regresi Y = 3,113 + 1,018X. Nilai koefisien regresi yang positif 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan penerapan model pembelajaran akan diikuti oleh 

peningkatan keaktifan siswa sebesar 1,018 satuan, sedangkan nilai signifikansi 0,000 

menunjukkan bahwa pengaruh tersebut signifikan secara statistik. 

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan penelitian Putri dan Attalina (2024) yang 

menyimpulkan bahwa model Jigsaw berbantuan media pembelajaran mampu meningkatkan 

keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran IPAS sekolah dasar karena siswa menjadi lebih 

aktif dalam berdiskusi, bertanya, dan menyampaikan hasil pekerjaannya di depan kelas (Putri 

& Attalina). Persamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran 

yang dipadukan dengan model Jigsaw mampu menciptakan pembelajaran yang lebih 

menarik sehingga meningkatkan partisipasi siswa selama proses pembelajaran. 

Selain itu, penelitian Annisa dan Desyandri (2024)  juga menunjukkan bahwa model 

Jigsaw berbantuan multimedia dapat meningkatkan hasil belajar sekaligus meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran karena media pembelajaran yang menarik membuat 

siswa lebih termotivasi untuk mengikuti kegiatan belajar (Annisa & Desyandri, 2024). Hal 

tersebut sejalan dengan penelitian ini yang menggunakan media papan putar, di mana media 

tersebut mampu menarik perhatian siswa sehingga siswa lebih antusias dalam mengikuti 

diskusi maupun menyelesaikan tugas kelompok. 

 

4. CONCLUSION  

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw berbantuan media papan putar terhadap keaktifan siswa pada mata pelajaran IPAS kelas 

V SD Negeri 1 Megugede, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 

berbantuan media papan putar  berpengaruh dalam meningkatkan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran serta dapat dijadikan alternatif pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan 

keaktifan siswa ada mata pelajaran IPAS di sekolah dasar.  Model ini memberikan kesempatan 
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kepada setiap siswa untuk terlibat aktif dalam diskusi, bekerja sama, bertukar informasi, 

memecahkan masalah, serta bertanggung jawab terhadap pembelajaran kelompoknya. Dengan 

demikian, pembelajaran menjadi lebih interaktif, bermakna, dan berpusat pada siswa sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 
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